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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka peneliti menyimpulkan bahwa : (1) 

Leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, (2) Keberadaan dewan 

pengawas yang diukur lewat ukuran dewan pengawas tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan, dan (3) independensi dewan pengawas memiliki pengaruh 

postif terhadap nilai perusahaan. 

 

5.2 Keterbatasan penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang dimaksud yaitu 

sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan merupakan emiten non-keuangan yang konsisten 

menjadi pembentuk indeks LQ45 

2. Rentang waktu penelitian hanya terbatas pada lima tahun saja yaitu tahun 2012 

sampai dengan tahun 2016. 

3. Faktor penentu nilai perusahaan yang diteliti hanya dua variabel saja yaitu 

leverage, keberadaan dewan pengawas. 

 

5.3 Saran 

Dalam penelitian ini terdapat dua saran yaitu (1) saran teoritis dan (2) saran 

praktis. Saran teoritis yang dimaksud yaitu: 
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1. Penelitian ini hanya terbatas pada emiten non-keuangan yang konsisten menjadi 

pembentuk indeks LQ45. Dengan demikian diharapkan peneliti selanjutnya dapat  

menggunakan indeks saham lainnya seperti Kompas 100. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan rentang waktu lima tahun saja. Dengan 

demikian diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu 

yang lebih panjang seperti sepuluh tahun. 

3. Penelitian ini hanya menguji leverage, ukuran dewan pengawas dan 

independensi dewan pengawas pada perusahaan sektor non keuangan yang 

terdaftar di LQ45 dalam kaitannya terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian 

diharapkan adanya variabel-variabel lain, yang ditambahkan sebagai penentu 

nilai perusahaan yaitu: kepemilikan institusional, likuiditas, profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan. 

Saran praktis yang dimaksud yaitu ditujukan untuk investor. Melalui penelitian 

ini investor diharapkan untuk: 

1. Keberadaan dewan komisaris dapat menjadi salah satu faktor pertimbangan bagi 

investor dalam melakukan investasi. Dimana semakin banyaknya jumlah anggota 

dewan komisaris dapat menunjukkan kinerja keuangan suatu perusahaan relatif 

buruk. 

 

 

 

 


